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Abstract
Zinc deficiency anemia is a global health problem, especially in pregnant women. Management to deal with
the occurrence of anemia in pregnant women is done through various approaches, including the provision of
fortified foods. Fortified foods given can be in the form of fruit, one of which is red guava fruit. This study
aims to analyze the effectiveness of red guava juice consumption on increasing hemoglobin levels in third-
trimester pregnant women at Karang Anyar South Lampung Health Center. This research design uses pre-
experiment with one group pre test and post test, the research was conducted at Karang Anyar Health Center,
South Lampung Regency in December 2024. Researchers collected data for 14 consecutive days. Researchers
conducted a paired sample t test. The study involved 15 respondents. The results showed that the average Hb
before administration was 9.4 gr/dl, the average Hb after administration was 9.9 gr/dl. There is an effect of
giving red guava juice on Hemoglobin (Hb) levels of anemic pregnant women at the Karang Anyar South
Lampung Health Center (p-value = 0.000). Researchers suggest that health workers can socialize the benefits
of red guava juice as a complementary therapy accompanied by the fulfillment of nutrition during pregnancy)
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Abstrak

Anemia defisiensi besi merupakan masalah kesehatan global, terutama pada ibu hamil. Penatalaksanaan untuk
menangani terjadinya anemia pada ibu hamil dilakukan melalui berbagai pendekatan, termasuk pemberian
makanan fortifikasi. Makanan fortifikasi yang diberikan dapat berbentuk buah, salah satunya buah biji jambu
merah. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas konsumsi jus jambu biji merah terhadap peningkatan
kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester III di Puskemas Karang Anyar Lampung Selatan. Desain penelitian
ini menggunakan pra eksperiment dengan one group pre test dan post test, penelitian dilaksanakan di
Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan pada bulan Desember Tahun 2024. Peneliti melakukan
pengambilan data selama 14 hari berturut-turut, sampel penelitian sebanyak 15 responden. Peneliti melakukan
uji paired sample t test. Hasil penelitian didapatkan rata-rata Hb sebelum pemberian adalah 9,4 gr/dl, rata-rata
Hb setelah pemberian adalah 9,9 gr/dl. Terdapat peningkatan pemberian jus jambu biji merah terhadap kadar
Hemoglobin (Hb) ibu hamil anemia di Puskesmas Karang Anyar Lampung Selatan (p-value =0,000). Peneliti
menyarankan tenaga kesehatan dapat melakukan sosialisasi terkait manfaat jus jambu biji merah sebagai terapi
komplementer disertai dengan pemenuhan nutrisi selama kehamilan.

Kata kunci: Anemia, Jambu biji merah, Kehamilan Trimester 111
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I. PENDAHULUAN

Anemia defisiensi besi merupakan masalah
kesehatan global, terutama pada ibu hamil
(Simanungkalit dkk., 2021)Kondisi ini terjadi pada
masa kehamilan, terutama pada trimester ketiga
(Shafriani dkk., 2023)(World Health Organization,
2023) anemia defisiensi besi di Dunia mencapai
35-37% kehamilan, Asia sebesar 48,2%, Afrika
sebesar 57,1%, Amerika 24,1%, dan Eropa 25,1%.
Sedangkan di Indonesia mencapai 22,7%
(Kemenkes RI & BKPK, 2023) Anemia pada ibu
hamil di Provinsi Lampung tahun 2022 mencapai
8.775 kasus, Kabupaten Lampung Selatan
sebanyak 737 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung, 2023) Berdasarkan data rekam medik
Puskesmas Karang Anyar didapatkan jumlah ibu
hamil pada tahun 2023 sebanyak 486 ibu hamil.
Kejadian anemia secara mayoritas terjadi pada ibu
hamil sebanyak 320 ibu hamil.

Rekomendasi WHO pada World Health
Assembly (WHA) ke-65 yang menyepakati
rencana aksi dan target global untuk gizi ibu, bayi,
dan anak, dengan komitmen mengurangi separuh
(50%) prevalensi anemia pada WUS pada tahun
2025. Menindaklanjuti rekomendasi tersebut maka
pemerintah Indonesia melakukan intensifikasi
pencegahan dan penanggulangan anemia pada
rematri dan WUS dengan memprioritaskan
pemberian Tablet tambah darah (TTD) melalui
institusi sekolah.

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan RI
tahun 2015-2019 menargetkan cakupan pemberian
TTD pada rematri secara bertahap dari 10% (2015)
hingga mencapai 30% (2019). Diharapkan sektor
terkait di tingkat pusat dan daerah mengadakan
TTD secara mandiri sehingga intervensi efektif
dengan cakupan dapat dicapai hingga 90%. Target
penanggulangan anemia pada ibu hamil adalah
untuk mencapai kadar hemoglobin 11 g/dL. Untuk
mencapai target tersebut, ibu hamil dapat
mengonsumsi  tablet tambah darah dan
mengonsumsi makanan yang kaya zat besi.

Anemia pada ibu hamil paling umum
disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi yang
adekuat pada ibu hamil, hal ini berkaitan dengan
faktor usia ibu, pendidikan, paritas, dan sebagainya
(Simanungkalit dkk., 2021)Anemia yang paling
sering terjadi pada ibu hamil adalah anemia
defisiensi besi, yang ditandai dengan lelah, lemabh,
pusing, pucat, dan sebagainya, didukung dengan
penurunan kadar hemoglobin dibawah 10 gr/dL
(Setiyaningsih, 2020).

Anemia defisiensi besi dapat berdampak buruk
bagi ibu hamil dan bayi yang akan dilahirkan,
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dampak-dampak tersebut antara lain kejadian berat
badan bayi lahir rendah, intrauterine growth
restriction, bayi prematur, perdarahan pada ibu
hamil, hingga kematian yang dapat terjadi pada ibu
dan  bayi  (Setiyaningsih,  2020).Kejadian
Perdarahan yang diperparah oleh kejadian anemia
sebelumnya merupakan kejadian tersering yang
menyebabkan kematian pada ibu. Jumlah kematian
ibu di Indonesia mencapai lebih dari 7 ribu
kematian pada tahun 2021, dan lebih dari 3,5 ribu
kematian pada tahun 2022. Tahun 2021 Provinsi
Lampung menempati peringkat ke-9 terbesar
dengan jumlah 187 kematian, sedangkan tahun
2022 pada peringkat ke-11 sebanyak 92 kematian.
Penyebab kematian ibu salah satunya disebabkan
oleh perdarahan sebanyak 741 kematian pada
tahun 2022 (Kemenkes RI, 2023)

Penanggulangan anemia defisiensi besi dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu melalui zat besi/
tablet tambah darah dan melalui asupan makanan
(Kemenkes RI, 2023). Asupan makanan yang
mengandung zat besi didapatkan dari susu, daging,
ikan, buah-buahan yang berwarna jingga dan
merah, dan sebagainya. Pemberian tablet tambah
darah memiliki beberapa kelemahan, yang paling
sering terjadi adalah keluhan mual muntah saat
konsumsi tablet tambah darah. Sehingga upaya lain
penanggulangan anemia dilakukan melalui asupan
makanan, seperti pola gizi seimbang dan fortikasi
makanan, salah satunya adalah pemberian buah-
buahan. hal ini dapat memberikan dampak pada
perbaikan anemia dengan tanpa memberikan efek
samping pada ibu hamil (Kemenkes RI, 2023)Buah
yang mengandung banyak manfaat dan berguna
dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu
hamil salah satunya adalah jus jambu biji merah
(Utami & Farida, 2022).

Konsumsi jus biji jambu merah selama 14 hari
sebanyak 250 gr/hari dapat meningkatkan kadar
hemoglobin ibu hamil trimester III, dari rata-rata
hemoglobin sebelum pemberian sebesar 9,631
menjadi 12,126. Perbedaan rata-rata mencapai
2,495 (Supriyatin & Idealistiana, 2024). Hasil
penelitian tersebut didukung oleh (Winarni L. M.,
2020) yang menjelaskan bahwa dari review 10
penelitian, didapatkan pemberian jus jambu biji
merah mampu meningkatkan hemoglobin ibu
hamil trimester III. Jambu biji mengandung
vitamin ¢ dan zat besi (fe) yang tinggi. Pemberian
suplemen vitamin ¢ dan zat besi (fe) pada ibu hamil
dapat meningkatkan kadar Hb sebesar 0,79 (Aini &
Safitri, 2021a). Meskipun berbagai penelitian
menunjukkan potensi jus jambu biji merah dalam
meningkatkan kadar hemoglobin, bukti empiris
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berbasis pelayanan Kesehatan primer dengan
desain intervensi singkat pada ibu hamil Trimester
I masih terbatas.

Puskesmas Karang Anyar yang terletak di
Lampung Selatan merupakan salah satu fasilitas
kesehatan yang berada di naungan Pemerintah
Provinsi Lampung. Puskesmas ini merupakan
Puskesmas rawat jalan yang memiliki beberapa
poliklinik, salah satunya adalah Kebidanan. Jumlah
pasien yang berkunjung di poliklinik kebidanan
bulan April 2024 sebanyak 56 kunjungan, 35
diantaranya adalah ibu hamil, ibu hamil trimester
III yang mengalami anemia sebanyak 15 pasien.
Kasus anemia pada ibu hamil umum terjadi pada
ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas Karang
Anyar. Saat dilakukan studi pendahuluan pada 1
Juli 2024 didapatkan kunjungan ibu hamil
trimester III sebanyak 5 pasien. Seluruhnya
mengalami anemia, dengan kadar hemoglobin
dibawah 10 gr/dL. Masing-masing pasien
mengatakan sudah mendapatkan suplemen Fe.
Beberapa tidak suka minum suplemen Fe. Pasien
mengatakan mual-mual jika minum Fe. Pasien
saat di rumah makan porsi makan 3 kali sechari
dengan menu sayur, tempe, telur, kadang-kadang
daging dan ikan. Jarang konsumsi buah.

II. METODE

Desain Studi
Desain  penelitian ini menggunakan pra
eksperiment dengan one group pre test dan post test
group design.

Tempat dan responden

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Karang
Anyar Kabupaten Lampung Selatan pada bulan
Desember Tahun 2024. Peneliti melakukan
pengambilan data selama 14 hari. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester I1I,
jumlah populasi yang ada sebanyak 15 responden.
Sehingga peneliti menggunakan total sampling
dalam pengambilan sampel penelitian.

Variabel, Instrumen, dan pengukuran

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah buah
jambu biji, sedangkan variabel terikatnya adalah
hemoglobin.  Alat  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Hb touch yan sudah
dikalibrasi. Semua variabel diukur melaui
observasi dan penctaan hasil pengukuran
hemoglobin.

Analisa data
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Paired sample T Test merupakan salah satu
uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian untuk
menguji perbandingan suatu variable pada 1
kelompok pretest dan posttest.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa uji normalitas data
menggunakan shapiro-wilk didapatkan hasil nilai
sig. pada data Hb sebelum pemberian jus jambu
sebesar 0,199 (<0,05) yang berarti data distribusi
normal. Nilai sig. pada data Hb setelah pemberian
jus jambu sebesar 0,351 (<0,05) yang berarti data
distribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas
kedua data didapatkan distribusi data normal,
sehingga peneliti menggunakan uji paired sample t
test untuk uji hipotesis.

Tabel 1

Uji Normalitas
Sig. Hb sebelum jus
jambu

Sig. Hb setelah jus
jambu

0,199 0,351

Tabel 2
Rata-Rata kadar hemoglobin sebelum
mengkonsumsi jus jambu biji merah pada ibu
hamil trimester III di Puskemas Karang Anyar
Lampung Selatan

Kadar Hemoglobin Jumlah Persentase (%)
Normal 0 0
Anemia ringan 13 86,7
Anemia sedang 2 13,3
Anemia berat 0 0

Total 15 100,0

Distribusi frekuensi berdasarkan kadar hemoglobin
sebelum mengkonsumsi jus jambu biji didapatkan
hasil bahwa mayoritas responden memiliki kadar
hemoglobin dengan klasifikasi anemia ringan
sebanyak 13 responden (86,7%).

Tabel 3
Rata-Rata kadar hemoglobin setelah
mengkonsumsi jus jambu biji merah pada ibu
hamil trimester III di Puskemas Karang Anyar
Lampung Selatan

Kadar Jumlah Persentase
Hemoglobin (%)
Normal 0 0
Anemla 15 100
ringan
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Anemia 0
sedang

Anemia 0
berat

Total 15

Distribusi frekuensi berdasarkan kadar hemoglobin
setelah mengkonsumsi jus jambu biji didapatkan
hasil bahwa seluruh responden memiliki kadar
hemoglobin dengan klasifikasi anemia ringan
sebanyak 15 responden (100%)

Table 4
Efektivitas konsumsi jus jambu biji merah
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada
ibu hamil trimester III di Puskemas Karang

Anyar Lampung Selatan
III<1(S):l ™ Mean Perbed P
. Freku Persen kadar
jambu . aan val
... ensi tase hemogl
biji . mean  ue
obin
merah
Sebelu 100% 9,440
m 0,0
Sesud 0,487 00
SuE s 100% 9,927
ah
hasil pengolahan data pada 15 responden

didapatkan bahwa rata-rata kadar hemoglobin
sebelum dilakukan pemberian jus jambu biji merah
adalah 9,44, kadar hemoglobin setelah dilakukan
pemberian jus jambu biji merah adalah 9,927.
Perbedaan rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan
setelah pemberian jus jambu biji merah adalah
0,487. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan paired sample T test didapatkan p
value: 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat
perbedaan kadar hemoglobin sebelum dan setelah
pemberian jambu biji merah

Diskusi

KRata-rata kadar hemoglobin sebelum
mengkonsumsi jus jambu biji merah pada ibu
hamil trimester I1I di Puskemas Karang Anyar
Lampung Selatan

Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan
kadar hemoglobin sebelum mengkonsumsi jus
jambu biji didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden memiliki kadar hemoglobin dengan
klasifikasi anemia ringan sebanyak 86,7%,
sedangkan 13,3% anemia sedang. Derajat anemia
ringan adalah kadar hemoglobin 9-10,9g/dL,
sedangkan anemia sedang adalah 7-8,9g/dL
(Sivaganesh Porko., 2019).
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100,0

(World Health  Organization, 2023).
memberikan  definisi  untuk anemia, yang
mengidentifikasikannya sebagai suatu kondisi di

mana konsentrasi hemoglobin berada di bawah
13,0 g / L pada pria dan 12,0 g/dL pada wanita
(Means, 2020). Anemia pada kehamilan
didefinisikan sebagai penurunan kadar hemoglobin
di bawah 11 g/dL selama trimester ketiga
kehamilan, dan kadar hemoglobin di bawah 10
g/dL selama trimester kedua kehamilan (Zulkifal
dkk., 2022).

Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan
bahwa mayoritas responden merupakan ibu rumah
tangga yang memiliki pendidikan SMA, bahkan
ada yang masih SMP. Karakteristik responden ini
dapat mempengaruhi kejadian anemia pada ibu
hamil.  Pendidikan  yang  kurang  dapat
mempengaruhi responden dalam memilih jenis
makanan yang bergizi. Sebagai contoh saat
dilakukan ~ wawancara  kepada  responden
didapatkan beberapa responden yang masih
mengikuti budaya di lingkungan nya, seperti
pantangan makan yang amis-amis saat masih
hamil, sebagai contoh ikan, bebek, dan sebagainya.
Sehingga asupan nutrisi yang harusnya didapatkan
ibu hamil berkurang. Hal ini diperburuk dengan
kondisi ekonomi yang kurang baik pada beberapa
ibu hamil. Dimana sebagian besar juga tidak
bekerja atau sebagai ibu rumah tangga, beberapa
sebagai buruh tani, pedagang, beberapa guru, dan
satu PNS.

Penelitian sebelumnya mendapatkan hasil
bahwa 64,1% dari total 39 responden mengalami
anemia atau memiliki kadar hemoglobin rendah
(Sikoway dkk., 2020). Sikoway mengatakan dalam
penelitiannya didapatkan pula bahwa tidak ada
kecenderungan  perbedaan antara  kejadian
hemoglobin rendah dengan konsumsi tablet
tambah darah. Sikoway mengatakan bahwa
kebiasaan dan pola makan ibu hamil memegang
peranan dan kunci penting dalam kejadian anemia.

Penelitian sebelumnya mendapatkan bahwa
prevalensi anemia pada ibu hamil di kota Bandar
Lampung sebanyak 51,5% (Syahra dkk., 2024)
Syahra mengatakan bahwa karakteristik ibu hamil
sangat berpengaruh pada kejadian anemia.
Karakteristik  tersebut  seperti  pendidikan,
pendapatan, pengetahuan, asupan gizi, dan sikap
dalam konsumsi tablet tambah darah. Syahra
menyinggung  asupan  gizi yang  dapat
mempengaruhi kejadian anemia. Asupan gizi yang
baik dapat memperbaiki kondisi hemoglobin ibu
hamil. Gizi yang dibutuhkan untuk memperbaiki
hemoglobin seperti zat besi, asam folat, vitamin C,
dan sebagainya yang penting dalam pembentukan
hemoglobin.
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Berdasarkan uraian teori, hasil penelitian, dan
penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan
bahwa mayoritas responden memiliki kadar
hemoglobin sebelum mengkonsumsi jus jambu biji
merah dengan klasifikasi anemia ringan.
Berdasarkan hasil ini peneliti menyarankan tenaga
kesehatan selain edukasi tentang tablet tambah
darah, tenaga kesehatan juga dapat melakukan
edukasi kepada ibu hamil tentang jenis makanan
yang baik dikonsumsi saat kehamilan, khususnya
trimester I11.

Rata-rata kadar hemoglobin setelah
mengkonsumsi jus jambu biji merah pada ibu
hamil trimester I1I di Puskemas Karang Anyar
Lampung Selatan

Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan
kadar hemoglobin setelah mengkonsumsi jus
jambu biji didapatkan hasil bahwa seluruh
responden memiliki kadar hemoglobin dengan
klasifikasi anemia ringan sebanyak 100%. Derajat
anemia ringan adalah kadar hemoglobin 9-
10,9¢/dL (Sivaganesh Porko., 2019).

Jambu biji merah (Psidium guajava L.)
merupakan salah satu varietas jambu biji yang
populer di Indonesia.Tanaman ini termasuk dalam
keluarga Myrtaceae dan berasal dari Amerika
Tropis. Jambu biji merah dikenal karena daging
buahnya yang berwarna merah muda hingga
merah, dengan rasa yang manis dan sedikit asam
(Liu dkk., 2023).

Jambu biji merah memiliki manfaat dalam
meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah.
Beberapa penelitian mendapatkan dari 15
responden ibu hamil trimester III didapatkan kadar
hemoglobin normal dengan rata-rata sebesar
11,58g/dL (Herdian T. N., 2019). Menurut Herdian
konsumsi  jus jambu biji merah dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah
secara signifikan. Penelitian lain yang sejalan
dengan hasil penelitian ini mendapatkan bahwa
pemberian jus jambu biji merah mampu
meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah pada
10 responden, dari rata-rata hemoglobin 10,27g/dL
menjadi 10,93g/dL (Lestari & Rohmatika, 2023).
Lestari & Rohmatika mengatakan bahwa buah-
buahan, sayur, dan jenis makanan tertentu lebih
baik untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada
ibu hamil jika dikonsumsi dengan takaran dan porsi
yang cukup setiap hari.

Berdasarkan uraian teori, hasil penelitian, dan
penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan
bahwa  keseluruhan  responden  memiliki
kadarhemoglobin setelah mengkonsumsi jus jambu
biji merah dengan klasifikasi anemia ringan.
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Berdasarkan hasil ini peneliti menyarankan untuk
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
tentang peningkatan kadar hemoglobin pada ibu
hamil dengan mengkonsumsi jenis buah lain atau
dengan jenis makanan lain seperti daging, ikan, dan
sebagainya, disamping konsumsi obat-obatan.

Efektivitas konsumsi jus jambu biji merah
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada
ibu hamil trimester III di Puskemas Karang
Anyar Lampung Selatan

Peneliti melakukan penelitian ini kepada 15
responden ibu hamil trimester III. Penelitian
dilakukan kepada masing-masing responden
selama 14 hari, dengan memberikan jus jambu biji
merah sebanyak 250gr/ hari dalam bentuk jus.
Kandungan yang ada di dalam 100 mg jambu biji
merah adalah 87 asam askorbat; 0,9 gr protein; 0,3
gr lemak; 12,2 gr karbohidrat; 14 mg kalsium; 28
mg fosfor; 1,1 mg besi (fe), dan 86 gr air (Sarni dkk
,2024) Sehingga di dalam 250 mg jambu biji merah
terdapat 217,5 asam askorbat; 2,25 gr protein; 0,75
gr lemak; 30,5 gr karbohidrat; 25 mg kalsium;
70mg fosfor; 2,75 mg besi (fe), dan 215 gr air.
Pengambilan data dilakukan dua kali, yaitu
pengambilan data pertama pada hari pertama
penelitian, lalu pengambilan data kedua adalah hari
ke 14. Berdasarkan kedua data tersebut dilakukan
perbandingan data sebelum dan setelah pemberian
jus jambu biji merah.

Anemia pada kehamilan, terutama pada
trimester ketiga dapat disebabkan oleh peningkatan
kebutuhan zat besi yang diperlukan dalam proses
pembentukan janin, plasenta, dan sirkulasi darah
ibu. Kekurangan zat besi atau masalah pada
absorbsi zat besi dapat menyebabkan penurunan
kadar hemoglobin, yang dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan selama hamil yaitu
prematur, berat bayi lahir rendah, dan gangguan
perkembangan janin (Sofyana, 2022). Anemia
pada ibu hamil dapat disebabkan oleh beberapa
faktor selain kekurangan zat besi dapat disebabkan
kekurangan folat, kekurangan vitamin BI12,
hemoglobinopati, dan penyakit kronis (Noroyono
Wibowo dkk., 2021)

Pencegahan anemia dapat diklasifikasikan
berdasarkan tingkat keparahan anemia. Pada
prinsipnya pemberian vitamin C, pemberian
suplemen zat besi (fe), pemberian suplemen asam
folat merupakan standar penanganan yang
diberikan pada anemia pada ibu hamil. Pemberian
makanan fortifikasi yang memiliki kandungan
vitamin C, Fe, dan asam folat sangat dianjurkan
untuk dilakukan pada ibu hamil. Makanan
fortifikasi dapat diperoleh dari buah, sayur,
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sebagainya. Salah satunya adalah jus jambu biji
merah.

Psidium Guajava L atau dalam Bahasa Inggris
disebut Guava memiliki kandungan vitamin C
yang paling tinggi terdapat didalam jus jambu biji
(Hadiati & Apriyanti, 2015). Kandungan vitamin C
dalam jambu biji lebih tinggi dari buah jeruk,
dalam 100 gram jus jambu biji ini mengandung
183,5 mg vitamin C, sedangkan pada 100 gram
buah jeruk terkandung 50-70 mg vitamin C, Jus
jambu biji mempunyai 10 kali kandungan vitamin
C pada pepaya, 17 kali kandungan vitamin C pada
jambu air, dan 30 kali kandungan Vitamin C pada
pisang.

Penyerapan zat besi sangat dipengaruhi oleh
adanya vitamin C dalam tubuh remaja. Vitamin C
dapat membantu mereduksi besi ferri (Fe3+)
menjadi ferro (Fe2+) dalam usus halus sehingga
mudah diabsorpsi tubuh, proses reduksi tersebut
akan semakin besar jika pH didalam lambung
semakin asam. Vitamin C dapat meningkatkan pH
didalam lambung sehingga dapat meningkatkan
proses penyerapan zat besi hingga 30% (Rusdi
dkk., 2018).

Jambu biji merah juga mengandung berbagai
zat yang dibutuhkan dalam pembentukan Hb.
Jambu biji merah juga mengandung asam folat dan
vitamin B6, yang diperlukan untuk sintesis
hemoglobin dan pemeliharaan kesehatan sel darah
merah (Koury & Ponka, 2004). Lutein dan
cryptoxanthin yang terkandung di dalam jambu biji
juga memberikan efek antioksidan pada tubuh,
khususnya pada sel darah merah yang dapat
melindungi sel darah merah dari kerusakan
oksidatif, sehingga memperpanjang umur sel darah
merah dan meningkatkan efisiensi transportasi
oksigen dalam tubuh (Dayat Suryana, 2018).

Kombinasi antara vitamin C dengan zat besi
memberikan dampak yang signifikan pada
kenaikan kadar hemoglobin. Sejalan dengan hal ini
dikatakan bahwa pemberian vitamin C yang
dikombinasikan dengan suplemen zat besi dapat
meningkatkan Hb sebanyak 0,79 lebih tinggi
dibandingkan pemberian zat besi tanpa vitamin C
(Aini & Safitri, 2021).

Pemberian jus jambu biji terbukti memberikan
dampak yang lebih signifikan pada kenaikan Hb
ibu hamil. Dimana pada kelompok yang diberikan
tablet Fe dan jus jambu biji mengalami
peningkatan rata-rata Hb sebesar 1,7 gr/dL (dari
9,6 gr/dl menjadi 11,3 gr/dl), sedangkan kelompok
yang diberikan tablet Fe tanpa diberikan jus jambu
biji mengalami peningkatan rata-rata Hb sebesar
0,6 gr/dl (dari 9,9gr/dl menjadi 10,5 gr/dl) (Mellisa
dkk., 2021). Berdasarkan hasil ini Mellisa, dkk
menyimpulkan bahwa kombinasi pemberian jus
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jambu biji dengan pemberian tablet Fe sangat baik
dilakukan pada ibu hamil. Mellisa juga
menjelaskan bahwa jambu biji mengandung
berbagai zat yang dibutuhkan untuk ibu hamil
dalam memproduksi hemoglobin, seperti vitamin
C, vitamin A, folat, kalsium, dan sebagainya yang
dapat membantu pembentukan Hb.

100 ml jus jambu merah mengandung Fe yang
di tandai dengan terbentuknya larutan warna merah
dengan kadar fe 0,25%. Sehingga jus jambu merah
bisa dikonsumsi ibu hamil anemia sebagai salah
satu penangaan anemia (Soekmawaty A dkk.,
2024)

Pemberian jus jambu selama 20 hari berturut-
turut dapat meningkatkan rata-rata kadar Hb
sebesar 1,1 gr/dl. Peningkatan tersebut lebih tinggi
dibandingkan peningkatan Hb sebesar 0,7 gr/dl
pada kelompok kontrol yang tidak diberikan jus
jambu biji (Luthfi Jayanti & Setiadi, 2018). Jayanti
& Setiadi mengatakan bahwa kandungan pada jus
jambu biji sangat penting dalam meningkatkan Hb
ibu hamil, karena di dalamnya terkandung vitamin
C, vitamin B6, hingga kandungan Lutein dan
cryptoxanthin yang sangat berguna bagi
pembentukan dan pemeliharaan sel darah merah.

Literatur ilmiah yang menganalisis 10 jurnal
penelitian didapatkan bahwa selisih peningkatan
kadar hemoglobin setelah diberikan jus jambu biji
merah dengan tablet Fe yaitu 2,96 gr/dl, jambu biji
merah saja yaitu 2,89 gr/dl, jus jambu biji merah
dan madu 1,21 gr/dl, kombinasi jus bayam dan
jambu biji yaitu 0,96 gr/dl, tablet Fe dengan jus
jeruk yaitu 0,40 gr/dl, jus jeruk yaitu 0,63 gr/dl, Fe-
Folat dengan air jeruk yaitu 0,47 gr/dl (Winarni L.
M., 2020). Sehingga dari semua penelitian tersebut
bahwa pemberian jus jambu biji merah dengan
tablet Fe selisih peningkatannya lebih efektif
dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu
hamil anemia dibandingkan dengan pemberian jus
jeruk. Pemberian jus jambu biji merah dan jeruk
dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil anemia (Winarni L.
M., 2020).

Penelitian lain yang sejalan dengan hasil
penelitian ini mendapatkan bahwa dari 35
responden yang diberikan jus jambu biji merah
selama 14 hari didapatkan kadar hemoglobin
meningkat dari 9,631g/dL menjadi 12,12g/dL
(Supriyatin & Idealistiana, 2024). Supriyatin &
Idealistiana menambahkan bahwa pemberian jus
jambu biji merah ini jika dikombinasikan dengan
mengkonsumsi tablet Fe dapat meningkatkankadar
hemoglobin ibu hamil.

Penelitian lain yang dilakukan pada 3
responden dengan memberikan jus jambu biji
merah selama 7 hari berturut-turut, didapatkan
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hasil peningkatan hemoglobin yang signifikan
yaitu pada responden 1 10g/dL menjadi 11,04g/dL,
responden 2 9g/dL. menjadi 10,08g/dL, dan
responden 3 10,04g/dL  menjadi 11,06g/dL
(Khairussyifa et al., 2020). Hasil ini
mengindikasikan bahwa dari ketiga responden
didapatkan peningkatan hemoglobin yang cukup
signifikan. Khairussyifa, dkk menyimpulkan
bahwa pemberian jus jambu biji merah efektif
untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu
hamil.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 15
responden didapatkan hasil peningkatan rata-rata
kadar hemoglobin sebelum dan sesudah dilakukan
pemberian jus jambu biji merah, yaitu dari
9,44¢g/dL menjadi 9,927g/dL. Peningkatan rata-
rata kadar hemoglobin sebesar 0,487g/dL. Setelah
dilakukan wuji hipotesis dengan menggunakan
paired sample T test didapatkan p value: 0,000
(<0,05), yang berarti terdapat perbedaan kadar
hemoglobin sebelum dan setelah pemberian jambu
biji merah, yang artinya pemberian jus jambu biji
merah efektif untuk meningkatakn kadar
hemoglobin ibu hamil trimester II1.

Berdasarkan hasil ini didapatkan rata-rata
kenaikan Hb responden sebesar 0,487g/dL. Hasil
ini menunjukkan bahwa pemberian jus jambu biji
merah dapat ditingkatkan efisiensinya dengan
menambahkan dosis pemberian jus jambu, dari
yang semula 250 gr menjadi lebih banyak lagi
pemberian dalam satu hari. Bisa ditambah menjadi
750 gr atau bahkan 1.000 gr. Hal ini disebabkan
karena dalam 250 gr hanya mengandung sekitar
2,75 mg besi/ fe (Sarni, 2023). Sedangkan
kebutuhan fe harian pada ibu hamil mencapai 27
mg/ hari (Kemenkes RI, 2018).

(Agrisdian Zerly, 2023) menjelaskan bahwa
pemberian jambu biji juga berdampak baik pada
ibu hamil, karena kandungan jambu biji bukan
hanya fe, namun juga mengandung vitamin C, yang
dapat membantu  penyerapan fe  yang
mempengaruhi kadar hemoglobin ibu hamil.
Dimana kandungan Vitamin C dalam 250 mg
mengandung 217,5 mg (Agrisdian Zerly, 2023)
Jumlah kejadian anemia pada ibu hamil dalam lima
tahun terakhir mengalami penurunan, tahun 2020
sebanyak 157 kejadian menurun menjadi 109
kejadian di tahun 2025. Puskesmas Karang Anyar
Lampung Selatan terus berupaya dalam menangani
kejadian anemia pada ibu hamil ini melalui
berbagai program, dari pemberian suplemen tablet
tambah darah, hingga melakukan sosialisasi
tentang fortifimasi makanan tambahan. Makanan
tambahan tersebut dapat berasal dari buah-buahan,
termasuk jambu biji merah yang murah dan mudah
didapatkan di pasar tradisional.
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Berdasarkan uraian teori, hasil penelitian, dan
penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan
bahwa pemberian jus jambu biji merah efektif
untuk meningkatakn kadar hemoglobin ibu hamil
trimester III di Puskemas Karang Anyar Lampung
Selatan.  Berdasarkan  hasil ini  peneliti
menyarankan untuk ibu hamil agar dapat
mengkonsumsi jus jambu biji merah sebagai salah
satu alternatif wuntuk meningkatkan kadar
hemoglobin selama kehamilan, khususnya pada
trimester III. Tenaga kesehatan (perawat, bidan,
dokter) dapat melakukan sosialisasi terkait pola
gizi seimbang dan fortikasi makanan yang dapat
dikonsumsi selama kehamilan. Keterbatasan
penelitian ini adalah  waktu penelitian yang
singkat. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
peneliti tidak menggunakan kelompok kontrol dan
sampel penelitian menggunakan sampel kecil.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian
jus jambu biji secara signifikan dapat menaikkan
hemoglobin. Senyawa aktif dari buah jambu
seperti flavonoid, ada Fe dan tinggi vitamin C,
vitamin C berperan menambah absorbsi besi. Jus
buah jambu biji sifatnya nonfarmakologis yang
dapat menjadi alternatif yang aman untuk
menambah hemoglobin. Namun, penting untuk
diketahui. Tanaman obat jambu biji bukanlah
pengganti utama pengobatan medis, melainkan
terapi komplementer yang harus digunakan secara
tepat dalam batas yang dianjurkan. Penelitian
selanjutnya harus mempertimbangkan variabel
variabel lain meneliti tentang jus jambu biji.
Diperlukan penelitiana selanjutnya menggunakan
dosis yang lebih tingi dan waktu penelitian yang
lama dan sampel lebih banyak.
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